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Alam selalu mengajarkan kepada manusia untuk menciptakan dan mengembangkan 
ilmu dan teknologi konstruksi bangunan. Proses pengembangan tersebut tidak 
mungkin dilepaskan dari perkembangan kebudayaan masyarakatnya. Artefak 
bangunan-bangunan kuno maupun ikon-ikon bangunan masa kini menunjukkan 
bahwa kemajemukan budaya, perbedaan letak geografis, dan kemajuan sosial 
ekonomi memiliki pengaruh terhadap perkembangan teknologi konstruksi. 
Kerusakan bangunan dan kerugian sosial ekonomi akibat gempa bumi yang terjadi di 
berbagai belahan dunia dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini menuntut adanya 
sebuah pendekatan dan konsep baru dalam perencanaan bangunan di daerah rawan 
gempa. Selama ini konsep disain bangunan tahan gempa menganut falsafah: akibat 
gempa dengan intensitas kecil atau sedang, konstruksi bangunan dijamin tidak rusak; 
sedangkan akibat gempa dengan intensitas kuat, konstruksi bangunan dijamin tidak 
roboh atau jika terjadi kerusakan maka kerusakan tersebut mengikuti pola yang telah 
direncanakan. Pendekatan yang dikembangkan berdasarkan falsafah ini ternyata tidak 
menjamin keamanan sebuah bangunan beserta seluruh isi dan penghuninya. Belum 
terjaminnya keseragaman risiko akibat gempa, termasuk pada bangunan-bangunan 
pada wilayah kegempaan yang sama, tentu akan memperbesar potensi gangguan 
terhadap aktifitas kehidupan dan bisnis akibat gempa dengan intensitas sedang atau 
kuat. 
Menjelang peringatan setahun gempa bumi di Yogyakarta yang terjadi pada tanggal 
27 Mei 2006, saya menyambut baik dan penghargaan setinggi-tingginya diadakannya 
KoNTeKS I (Konferensi Nasional Teknik Sipil I) oleh Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya berharap konferensi ini 
akan menjadi ajang diskusi para sarjana teknik sipil untuk mendapatkan jawaban 
terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan prasarana fisik di negara kita. 
Terima kasih saya ucapkan pula kepada para pembicara dan seluruh panitya yang 
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ABSTRAK 
Tujuan dari studi ini adalah mengembangkan sebuah model untuk menghitung durasi 
bangunan gedung di Indonesia. Dengan menggunakan data histori dari 42 bangunan 
gedung dari Yogyakarta, Bandung, and Semarang, faktor-faktor yang mempengaruhi 
durasi dikaji dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan teknik stepwise. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa durasi dapat diestimasi berdasar sejumlah faktor. 
Durasi yang diestimasi selain total, dapat juga durasi untuk kegiatan-kegiatan utama, 
juga lag time yang ada diantara setiap dua kegiatan. Hasil studi ini dapat bermanfaat 
apabila baik oleh konsultan perencana maupun kontraktor apabila berhadapan dengan 
waktu dan data terbatas. Model ini kemudian dapat dikembangkan dalam bentuk sistem 
informasi berbasis komputer. 
Kata kunci: model waktu signifikan, durasi, bangunan gedung. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan membangun yang hanya sekali 
dilaksanakan dengan biaya, jangka waktu, dan mutu tertentu [1]. Pelaksanaan 
rangkaian kegiatan di atas diawali dengan tahap perencanaan. Pada tahap ini, seorang 
manajer proyek butuh memperkirakan besarnya biaya dan waktu yang akan 
digunakan, serta kemungkinan – kemungkinan yang akan terjadi selama pelaksanaan 
proyek. Waktu penyelesaian proyek dipengaruhi oleh besarnya proyek, metode 
pelaksanaan, dan sumber daya yang tersedia. Waktu penyelesaian ini sulit untuk 
diramalkan, karena terdapat banyak faktor yang tidak terduga dan dapat terjadi selama 
pelaksanaan, sehingga realisasi durasi proyek menyimpang. Walaupun demikian 
estimasi durasi sebuah proyek tetap harus dilaksanakan, karena akan menjadi dasar 
untuk melakukan penjadwalan dan perencanaan anggaran biaya. Mc Caffer dan 
Baldwin [2] menyatakan bahwa salah satu kunci sukses sebuah perusahaan jasa 
konstruksi adalah memiliki kemampuan untuk mengestimasi biaya dan waktu yang 
dibutuhkan oleh suatu proyek, dan melaksanakannya sesuai atau mendekati dengan 
apa yang telah diperkirakan itu.   
Selama ini para manajer proyek memperkirakan durasi tersebut berdasarkan luas 
bangunan yang direncanakan. Pada kondisi nyata, durasi pelaksanaan proyek 
ditentukan oleh durasi untuk menyelesaikan pekerjaan– pekerjaan: persiapan, struktur 
bawah, struktur atas, dinding, utilitas, dan finishing. 
Praktik pada umumnya menunjukkan bahwa estimasi dapat dibuat berdasarkan 
informasi dari proyek yang telah dikerjakan. Untuk menyediakan informasi tersebut, 
dibutuhkan adanya sebuah  sistem informasi. Agar dapat bekerja, sistem ini 
membutuhkan data yang kemudian  akan diolah melalui suatu model matematika, 
menjadi informasi yang dapat digunakan oleh manajer untuk mengambil keputusan. 
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Data yang dibutuhkan, disusun dan disimpan di dalam sebuah data base. Data base 
ini berupa kumpulan data yang terorganisasi dengan struktur tertentu, yang 
menyediakan data bagi sistem untuk diproses. 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengidentifikasi faktor–faktor yang mempengaruhi 
durasi proyek konstruksi; dan 2) mengkaji hubungan antara faktor–faktor tersebut 
dengan durasi kegiatan di dalam pelaksanaan proyek konstruksi, 
 
2.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Estimasi 
Menurut Smith  [3], estimasi adalah suatu proses untuk memperkirakan jumlah, 
waktu, atau kejadian yang akan terjadi di masa depan, di mana semakin banyak 
ketidakpastian yang ada akan menyebabkan proses tersebut berjalan semakin rumit 
dan kompleks.  
Tujuan melakukan estimasi adalah untuk mendapatkan perkiraan yang paling 
mendekati kejadian sebenarnya yang akan berlangsung, dengan mempertimbangkan 
kemungkinan - kemungkinan yang ada. Di dalam estimasi, sesuatu yang belum 
diketahui dapat dianggap sebagai hambatan terhadap kemajuan pelaksanaan proyek. 
Mc Caffer dan Baldwin [2] menyatakan bahwa salah satu kunci kesuksesan sebuah 
perusahaan konstruksi adalah kemampuannya untuk mengestimasi biaya dan waktu 
yang dibutuhkan oleh suatu proyek, dan melaksanakannya sesuai atau mendekati 
dengan apa yang telah diperkirakan itu.   
2.2  Faktor-faktor yang mempengaruhi estimasi 
Skitmore dan Lowe (1995)[4] menyatakan bahwa estimasi bukanlah murni ilmu 
eksak, tetapi lebih mendekati seni, yang melibatkan intuisi dan keahlian mengambil 
keputusan. Kualitas dari hasilnya ditentukan oleh faktor - faktor berikut ini: teknik 
yang digunakan; tersedianya informasi yang memadai; tipe dan ukuran proyek; 
seberapa jauh data dari masa lalu digunakan; dan  kemampuan dan sifat estimator itu 
sendiri. 
2.3 Estimasi pada tiap tahapan proyek 
Smith [3] menyatakan bahwa adalah penting untuk mengadakan estimasi pada setiap 
tahapan proyek sebelum memulainya, sehingga dapat dijadikan dasar untuk 
mengambil keputusan apakah proyek tersebut akan dilanjutkan ke tahap berikutnya 
atau tidak. Tahapan pelaksanaan suatu proyek belum tentu sama dengan proyek 
lainnya. Tetapi pada umumnya terdiri dari 6 tahap, yaitu : studi awal, studi kelayakan, 
proposal, persetujuan, implementasi, dan operasi. Masing - masing tahap akan 
mempunyai jenis estimasi yang berbeda. Pada tahap implementasi, akan ada 2 macam 
estimasi, yaitu estimasi pra-tender dan paska-kontrak. 
 
3. MENGESTIMASI DURASI PROYEK 
Didalam mengestimasi durasi proyek, ada dua hal yang harus dilaksanakan, yaitu: 
menentukan kegiatan primer dan menentukan durasi masing - masing kegiatan 
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3.1 Menentukan Kegiatan Primer pada Pelaksanaan Proyek Konstruksi 
Kegiatan primer adalah kegiatan yang paling banyak memakan waktu dan biaya. 
Gray & Little (1985) [5] di dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada kegiatan – 
kegiatan primer yang umum  dilaksananakan di dalam proses pelaksanaan konstruksi 
bangunan gedung. Kegiatan ini dapat dikelompokkan menjadi 6 macam, meliputi: 
a. Pekerjaan Persiapan: adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk menunjang 
pelaksanaan proyek, termasuk di dalamnya adalah pekerjaan pembersihan site, 
pembuatan direksi kit, pembuatan pagar dan papan proyek. 
b. Pekerjaan Struktur Bawah: adalah semua kegiatan pembuatan bagian bawah 
bangunan, termasuk di dalamnya adalah pekerjaan galian, pondasi, basement, dan 
sistem drainase. 
c. Pekerjaan Struktur Atas: adalah semua kegiatan pembuatan bagian atas bangunan 
yang direncanakan untuk menahan beban , termasuk di dalamnya adalah pekerjaan 
kolom, balok, pelat, dinding geser, core, struktur atap dan bahan penutup atap. 
d. Pekerjaan Dinding: adalah semua kegiatan yang diperlukan untuk membuat 
bagian atas bangunan, yang tidak direncanakan untuk menahan beban, termasuk di 
dalamnya adalah cladding, partisi, pekerjaan kusen, dan pekerjaan penutup lantai. 
e. Pekerjaan Utilitas: adalah semua kegiatan yang diperlukan untuk memasang 
sistem utilitas bangunan, termasuk di dalamnya adalah pekerjan mekanikal, 
elektrikal, dan plumbing. 
f. Pekerjaan Finishing: adalah semua kegiatan akhir yang bersifat dekoratif, 
termasuk di dalamnya pengecatan dan pemasangan elemen dekoratif. 
3.2 Menentukan Durasi Pekerjaan, Lag, dan Durasi Total 
Menurut Nkado (1992) [4], durasi pekerjaan adalah lamanya suatu pekerjaan 
berlangsung. Durasi pekerjaan dihitung sejak pekerjaan tersebut dimulai, hingga akhir 
pelaksanaannya. Satuan yang digunakan adalah minggu. Lag adalah senggang waktu 
antara mulainya suatu pekerjaan dengan mulainya pekerjaan lain yang mengikutinya. 
Durasi total proyek dihitung berdasarkan durasi tiap – tiap pekerjaan beserta lagnya. 
 
 
Gambar 1. Urutan Pekerjaan Proyek Konstruksi Bangunan Gedung  
(Sumber : Nkado, 1992) 
3.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Durasi 
Menurut Nkado (1994) [6], ada 7 variabel yang dapat mempengaruhi durasi proyek, 
dilihat dari sudut pandang kontraktor. Masing – masing variabel terdiri dari beberapa 
faktor Ketujuh variabel tersebut adalah : 
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Meliputi faktor – faktor : 
a.1  Keadaan keuangan pemilik proyek 
a.2  Hubungan dengan pemilik pada proyek sebelumnya 
a.3  Status pemilik (swasta/pemerintah) 
a.4  Tingkat prioritas pemilik terhadap durasi proyek 
a.5  Kemungkinan terjadinya perubahan desain 
b. Konsultan Perencana 
Meliputi faktor – faktor : 
b.1  Kelengkapan informasi tentang proyek 
b.2  Buildability dari proyek tersebut 
b.3  Persyaratan proyek 
b.4  Hubungan dengan konsultan perencana pada proyek sebelumnya 
b.5  Tingkat prioritas perencana terhadap durasi proyek 
c. Dokumen Kontrak 
Meliputi faktor – faktor : 
c.1  Kecocokan jenis kontrak dengan jenis proyek 
c.2  Penggunaan bentuk kontrak yang standard 
d. Proyek 
Meliputi faktor – faktor : 
d.1   Fungsi bangunan tersebut 
d.2   Luas kotor bangunan 
d.3 Tingkat kerumitan bangunan (luas, jumlah lantai,ada tidaknya atrium,ada   
tidaknya basement) 
d.4   Tipe struktur bangunan dan dinding pengisi (cladding) 
d.5   Penggunaan peralatan khusus  
d.6   Pengalaman kontraktor dalam menangani proyek sejenis 
d.7   Lokasi proyek 
d.8   Aksesbilitas ke lokasi 
d.9   Pengalaman kontraktor menangani proyek di lokasi yang sama 
d.10  Ketersediaan tenaga kerja 
d.11  Ketersediaan material pokok 
d.12 Ketersediaan Peralatan khusus 
e. Sub Kontraktor 
Meliputi faktor – faktor : 
e.1  Proporsi pekerjaan yang ditangani oleh sub – kontraktor 
e.2  Jumlah sub kontraktor yang terlibat 
f. Team Manajemen Lapangan (Site Manager) 
Meliputi faktor – faktor : 
f.1  Kesesuaian anggota team dengan jenis proyek 
f.2  Pengalaman anggota team dengan proyek yang sejenis 
f.3  Kemampuan team di dalam mengalokasikan sumber daya 
g. Pengaruh Luar 
Meliputi faktor – faktor : 
g.1 Cuaca 
g.2 Peraturan pemerintah 
Dari faktor–faktor di atas, faktor–faktor yang berhubungan dengan variabel proyek 
yang akan digunakan untuk membuat sistem informasi. Peneliti di atas dalam 
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penelitiannya menyatakan bahwa dari sekian banyak faktor yang terdapat di variabel 
proyek, ada 12 faktor yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat model 
estimasi durasi proyek, yaitu : 
a. Fungsi bangunan (komersial, pendidikan, hotel, kantor) 
b. Jenis material struktur (beton, baja , komposit) 
c. Lokasi (DIY, Semarang, Bandung) 
d. Aksesbilitas ke lokasi proyek (dalam kota, luar kota) 
e. Jenis dinding pengisi (bata, lainnya) 
f. Ada tidaknya atrium 
g. Intensitas servis (tinggi, sedang, rendah) 
h. Jumlah lantai 
i. Tinggi bangunan 
j. Luas lantai dasar 
k. Luas lantai kotor 
l. Perkiraan volume galian 
3.4  Landasan Teori 
Dari Tinjauan Pustaka, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi untuk 
mengestimasi durasi proyek yang ada di dalam penelitian ini dapat dipandang sebagai 
suatu cara untuk menyimpan, mengolah, dan memanfaatkan data tentang durasi 
proyek yang telah ada, dan menggunakannya untuk memperkirakan durasi proyek 
yang akan dikerjakan. Sistem ini adalah penggabungan dari metode ilmiah (berupa 
model matematika) dengan pengalaman masa lalu (berupa historical data) 
Sistem ini dapat dipakai pada tahap desain awal, dimana data yang diperlukan telah 
tersedia. Data yang diperlukan berupa 12 faktor seperti yang telah dikemukakan oleh 
Nkado, yaitu: a). Fungsi bangunan (komersial, pendidikan, hotel, kantor); b) Jenis 
material struktur (beton, baja , komposit); c) Lokasi (DIY, Semarang, Bandung)  
d) Aksesbilitas ke lokasi proyek (dalam kota, luar kota); e) Jenis dinding pengisi (bata, 
lainnya); f) Ada tidaknya atrium; g). Intensitas servis (tinggi, sedang, rendah);  
h) Jumlah lantai; i) Tinggi bangunan; j) Luas lantai dasar; k). Luas lantai kotor; dan l) 
Perkiraan volume galian. 
Selain ke-12 faktor di atas, Studi ini menambahkan 7 faktor lain yang menurut hasil 
wawancara dan survei literatur yang juga berpengaruh terhadap durasi proyek, yaitu: 
a) Jumlah lantai basement; b) Jenis pondasi yang digunakan; c) Bentuk Denah 
(sederhana, sedang, rumit); d) Bentuk atap (datar, pelana, perisai) e) Struktur Atap 
(baja, beton, kombinasi); f) Kedalaman Tanah Keras; dan g). Alat yang dipakai 
(pompa beton, lift beton, crane). 
 
4. HASIL ANALISIS DAN DISKUSI 
4.1 Perolehan data 
Jumlah data yang diperoleh adalah 34 buah. Pencarian dilakukan dengan 
menggunakan lembar isian yang diisi sendiri oleh Penulis, berdasarkan data yang ada 
pada laporan kerja praktek (data proyek dan kurva S). Alasan Penulis memanfaatkan 
laporan kerja praktek adalah, pada laporan tersebut telah tersedia semua data yang 
diperlukan, selain itu juga karena keterbatasan waktu di dalam melakukan penelitian. 
Dari ke – 34 data tersebut, Tanmargo [8] menganalisa proporsi data berdasarkan 
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semua data mememenuhi kriteria proyek yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya. 
Hasil dari analisa tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Proporsi Data Berdasarkan Lokasi[8] 
Lokasi Jumlah Persentase 
DIY 13 38,2 % 
Semarang 13 38,2 % 
Bandung 8 23,6 % 
Tabel 2. Proporsi Data Berdasarkan Fungsi [8] 
Fungsi Jumlah Persentase 
Kantor 5 14,7 % 
Komersial 6 17,7 % 
Pendidikan 9 26,5 % 
Hotel 12 35,3 % 
Lainnya 2   5,8 % 
Tabel 3. Proporsi data Berdasarkan Luas Bangunan[8] 
Luas (m²) Jumlah Persentase 
1000 – 5000 8 23.5 % 
5001 – 10000 13 38.2 % 
10001 – 15000 6 17.6 % 
15001 – 20000 6 17.6 % 
20001 - 25000 1 2.9 % 
 
4.2 Analisa regresi berganda 
Analisa ini dimaksudkan untuk mendapatkan persamaan garis regresi yang 
menghubungkan variabel Y (durasi dan lag) dengan variabel X (faktor – faktor yang 
mempengaruhi durasi), sehingga didapat persamaan : 
 Ŷ = A + B1.X1 + B2.X2 + B3.X3 + … 
Variabel untuk A (konstanta) dan B (faktor pengali) untuk masing – masing variabel 
durasi dan lag ditunjukkan pada tabel persamaan Regresi di lampiran. Dari tabel 
tersebut, didapat persamaan untuk menghitung masing – masing durasi. Metode yang 
digunakan pada analisa ini adalah metode stepwise, dimana variabel independen yang 
mempunyai significance level rendah tidak dimasukkan ke dalam persamaan. 
4.2.1 Persamaan Untuk Menghitung Durasi Total (R² = 0.801) 
Durasi Total = 
23.033 – (1.794 x alat angkut beton) + (1.222 x atrium) + (0.336 x fungsi bangunan) + 
(0.556 x jumlah lantai) +  (10.605 x lantai basement) + (4.856E-04 x luas total)  
4.2.2. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Pekerjaan Persiapan (R² = 0.641) 
Durasi Pekerjaan Persiapan = 
-1.625 – ( 2.512E-02 x alat angkut beton) + (2.039 x atrium) + (0.518 x jenis pondasi) 
– (4.075E-04 x luas lantai 1) 
4.2.3. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Pekerjaan Struktur Bawah (R² = 0.533) 
Durasi Pekerjaan Struktur Bawah = 
7.446 - (3.372 x atrium) + (4.269E-02 x jenis pondasi) + (6.206 x lantai basement) + 
(1.592E-02 x luas lantai 1) - (1.959E-02 x ketinggian bangunan) + (0.344 x tanah 
keras) + (1.220E-05 x volume galian) 
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4.2.4. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Pekerjaan Struktur Atas (R² = 0.605) 
Durasi Pekerjaan Struktur Atas = 
8.290 - (2.108 x alat angkut beton) - (1.314 x atrium) + (1.500 x bentuk denah) + 
(1.622 x fungsi bangunan) - (2.077 x jumlah lantai) + (5.808E-04 x luas total) + 
(0.580 x ketinggian bangunan)  
4.2.5. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Pekerjaan Dinding (R² = 0.733) 
Durasi Pekerjaan Dinding = 
10.540 - (3.504 x atrium) + (0.711 x fungsi bangunan) - (1.252 x jumlah lantai) + 
(1.2214E-04 x luas total) + (4.916 x lantai basement) + (0.396 x ketinggian bangunan) 
4.2.6. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Pekerjaan Utilitas (R² = 0.697) 
Durasi Pekerjaan Utilitas = 
0.739 - (0.179 x aksesbilitas) - (0.238 x alat angkut beton) + (1.432 x atrium) - (0.275 
x lokasi bangunan) + (4.175E-04 x luas total) + (0.415 x tanah keras)  
4.2.7. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Pekerjaan Finishing (R² =0.473) 
Durasi Pekerjaan Finishing = 
2.621 + (0.729 x alat angkut beton) + (0.920 x atrium) + (0.962 x bentuk denah) - 
(0.314 x fungsi bangunan) + (1.164 x jumlah lantai) + (2.458E-02 x tanah keras)  
4.2.8. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Lag 1 (R² = 0.694) 
Durasi Lag 1 = 
0.739 - (0.179 x aksesbilitas) - (0.238 x alat angkut beton) + (1.432 x atrium) - (0.275 
x bentuk denah)  
4.2.9. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Lag 2 (R² = 0.724) 
Durasi Lag 2= 
-0.596 + (1.204 x aksesbilitas) + (0.388 x alat angkut beton) - (0.288 x fungsi 
bangunan) - (0.207 x jenis pondasi) + (4.058 x lantai basement) + (0.305 x tanah 
keras) + (1.287E-05 x volume galian) 
4.2.10. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Lag 3 (R² = 0.536) 
Durasi lag 3 = 
7.490 - (1.268 x aksesbilitas) + (1.275 x alat angkut beton) - (1.964 x lokasi 
bangunan) + (0.571 x struktur atap) 
4.2.11. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Lag 4 (R² = 0.590) 
Durasi Lag 4 = 
9.136 + (0.438 x fungsi bangunan) - (1.763 x lokasi bangunan) - (0.810 x  intensitas 
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4.2.12. Persamaan Untuk Menghitung Durasi Lag 5 (R² = 0.493) 
Durasi Lag 5 = 
3.601 - (0.511 x alat angkut beton) + (0.419 x fungsi bangunan) + (0.263 x lokasi 




Dari hasil analisa, dapat ditarik beberapa kesimpulan : 
1. Ada 17 faktor yang mempengaruhi durasi proyek pada tahap perencanaan. 
Hubungan antara factor-faktor tersebut dengan durasi masing-masing pekerjaan 
beserta lag nya ditunjukkan oleh Tabel 4. 


























































































Fungsi bangunan X X X X X X
Lokasi Bangunan X X
Aksesbilitas X X X X
Ada tidaknya 
atrium X X X X X X X X
Intensitas servis X
Jumlah lantai X X X
Tinggi bangunan X X X
Luas lantai dasar X X




basement X X X X X
Jenis pondasi X X X




keras X X X X X





Catatan : x signifikan pada taraf  0.05 ≤
 
2. Analisa Regresi Berganda dengan menggunakan data dari masa lalu dapat 
digunakan untuk mengestimasi durasi proyek dengan cukup akurat, terbukti dari 
koefisien korelasi yang didapat dari pengujian terhadap persamaan tersebut. 
Masing – masing faktor dapat dipakai secara bergantian untuk mengestimasi 
durasi setiap pekerjaan beserta lag nya. Persamaan tersebut adalah : 
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Persamaan Untuk Menghitung Durasi Total (R² = 0.801) 
23.033 – (1.794 x alat angkut beton) + (1.222 x atrium) + (0.336 x fungsi 
bangunan) + (0.556 x jumlah lantai) +  (10.605 x lantai basement) + (4.856E-04 x 
luas total).  
3. Persamaan-persamaan untuk menghitung Durasi Pekerjaan Persiapan, Durasi 
Pekerjaan Struktur Bawah, Durasi Pekerjaan Struktur Atas, Durasi Pekerjaan 
Dinding, Durasi Pekerjaan Utilitas, Durasi Pekerjaan Finishing,Durasi Lag 1, 
Durasi Lag 2, Durasi Lag 3, Durasi Lag 4,  dan Durasi Lag 5 seperti pada hasil 
analisis sebelumnya dapat dipakai untuk menghitung lebih detail duarsi yang dan 
lag yang dibutuhkan untuk pelaksanaan sebuah gedung.  
4. Dengan menggunakan Microsoft Acces 2000 dan Microsoft Visual Basic 6 dapat 
dibuat sistem informasi untuk mengestimasi durasi proyek. Sistem itu dapat 
dirancang terdiri dari 2 subsistem, yaitu sub sistem data base dan sub sistem 
program estimasi[8]. 
5.2  S a r a n 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sample dari  3 kota, yaitu DIY, 
Semarang, dan Bandung. Sehingga, bila digunakan di luar ketiga lokasi tersebut, ada 
kemungkinan hasilnya tidak akurat. Untuk memperbaiki hal ini, maka lokasi 
penelitian dapat diperluas di kota – kota lainnya. 
Database yang berisi data proyek, dapat dibuat dengan menggunakan program 
Microsoft Acces 2000, sebenarnya dapat langsung berhubungan dengan program 
estimasi, yang dibuat dengan menggunakan Microsoft Visual Basic. Tetapi karena 
pada kedua program tersebut tidak ada fasilitas untuk menghitung persamaan garis 
Regresi, maka pengolahan data dilakukan dengan memakai program SPSS. Bila 
nantinya ada program aplikasi database yang dilengkapi dengan fasilitas statistika, 
sistem ini dapat dikembangkan dengan cara menggabungkan database dengan 
program estimasi.  Sehingga, bila ada data baru yang dimasukkan pada database, 
secara otomatis koefisien persamaan Regresi yang terdapat pada program estimasi 
juga berubah.  
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